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INTISARI 

Penelitian ini berada pada zona gerakan tanah berupa rayapan di Dusun Deot, Desa 

Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis profiles ground profiles nilai densitas yang digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis batuan pada zona gerakan tanah menggunakan metode 

ellipticity curve dan menganalisis potensi zona gerakan tanah. Akuisisi data 

menggunakan metode mikrotremor berjumlah 17 titik pengukuran dengan interval 

±50 meter. Penelitian berada pada batas koordinat 109° 40' 35.9'' BT s.d 109° 46' 

3'' BT dan 7° 31' 09.2'' LS s.d 7° 31'12.5'' LS yang tersusun atas Formasi Sekis & 

Filit. Data sinyal mikrotremor hasil pengukuran dilakukan filtering noise, kemudian 

diolah menggunakan metode HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) untuk 

mendapatkan kurva HVSR yang akan digunakan sebagai input data metode 

ellipticity curve. Metode ellipticity curve akan menghasilkan nilai densitas beserta 

kedalamannya. Nilai densitas tersebut kemudian digunakan untuk mengidentifikasi 

batuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai densitas berkisar < 1764 kg m3⁄  

merupakan tanah permukaan, Nilai densitas berkisar 1764 kg m3⁄  s.d 2243 

kg m3⁄  merupakan lempung, nilai densitas berkisar 2244 kg m3⁄  s.d 2800 

kg m3⁄  merupakan Filit, dan > 2800 kg m3⁄  merupakan sekis. Jenis gerakan tanah 

yang terjadi berupa rayapan yang diakibatkan karena adanya kemiringan lereng 

pada batuan dasar yang searah dengan kemiringan lereng pada permukaan kawasan 

penelitian. Penelitian juga menghasilkan zona gerakan tanah yang terbagi menjadi 

dua yaitu zona tidak terdampak dan tidak potensi gerakan tanah dan zona terdampak 

dan potensi gerakan tanah.  

Kata Kunci: Mikrotremor, densitas, HVSR, Ellipticity Curve, Rayapan, 

Karangsambung 
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Rock Type Analysis in a Ground Movement Zone Using the Microtremor 

Method in Deot Hamlet, Totogan Village, Karangsambung District, Kebumen 

 

Muhammad Habib Qaulan Shadida 

22106020026 

 

ABSTRACT 

This research was conducted in a landslide area characterized by soil creep in Deot 

Hamlet, Totogan Village, Karangsambung District, Kebumen. The study aims to 

analyze subsurface ground density profiles to identify rock types within the 

landslide zone using the ellipticity curve method and to assess landslide potential. 

Data were acquired using the microtremor method at 17 measurement points with 

intervals of approximately ±50 meters. The study area is located within the 

coordinate boundaries of 109° 40' 35.9'' E to 109° 46' 3'' E and 7° 31' 09.2'' S to 7° 

31' 12.5'' S, and is composed of Schist and Phyllite Formations. The recorded 

microtremor signals were filtered to remove noise and processed using the HVSR 

(Horizontal to Vertical Spectral Ratio) method to obtain HVSR curves, which were 

then used as input for the ellipticity curve method to estimate density values and 

their corresponding depths. The results show that density values of < 1764 kg/m³ 

represent surface soil, 1764–2243 kg/m³ correspond to clay, 2244–2800 kg/m³ 

indicate phyllite, and > 2800 kg/m³ represent schist. The identified ground 

movement type is soil creep, caused by the bedrock slope dipping in the same 

direction as the surface slope of the study area. The study also delineates two 

landslide zones: non-affected and non-potential zones, and affected and potentially 

unstable zones. 

Keywords: Microtremor, density, HVSR, Ellipticity Curve, soil creep, 

Karangsambung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bencana alam merupakan fenomena yang dapat terjadi setiap saat, kapan 

pun dan di mana pun, serta dapat memakan korban jiwa hingga kerugian material 

yang sangat besar. Salah satu bencana yang dapat menimbulkan korban jiwa dan 

kerugian material yang sangat besar adalah gerakan tanah (Saldy & Zakri, 2020). 

Gerakan tanah adalah pergerakan massa tanah, batuan atau rombakan yang 

bergerak menuruni lereng akibat adanya pengaruh gaya gravitasi. Gerakan tanah 

dapat terjadi secara cepat dan tiba-tiba, seperti rock avalanche, atau perlahan dalam 

waktu yang lama, seperti creep (De Blasio, 2011). 

Terdapat dua faktor penyebab terjadinya gerakan tanah, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang menjadikan suatu 

lereng berpotensi mengalami gerakan tanah meskipun pada saat itu lereng dalam 

keadaan stabil. Faktor internal erat kaitannya dengan jenis batuan yang dapat 

menyebabkan daya ikat tanah menjadi lemah sehingga terjadi gerakan tanah. Faktor 

eksternal atau pemicu merupakan proses alamiah maupun nonalamiah yang 

mempercepat proses hilangnya kestabilan lereng, faktor ini meliputi hujan, getaran, 

dan aktivitas manusia (De Blasio, 2011). 

Aktivitas-aktivitas manusia yang memanfaatkan hasil alam dengan cara 

merusak alam itu sendiri dapat mengganggu keseimbangan alam dan dapat 

menimbulkan bencana dikemudian hari sebagai peringatan Allah SWT kepada
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 manusia yang senantiasa merusak alam. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan 

dalam surat At-Taghabun ayat 11: 

ِۗ وَاٰللُّ بِكُل ِ شَيْءٍ   بِالٰلِّٰ يهَْدِ قَلْبَه 
صِيْبَةٍ الَِّا بِاِذْنِ اٰللِِّۗ وَمَنْ يُّؤْمِنْْۢ   عَلِيْم  مَآ اصََابَ مِنْ مُّ

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa (seseorang), kecuali dengan 

izin Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 

kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa tidak ada satu pun bencana yang terjadi di 

muka bumi melainkan atas izin Allah SWT. Sebagai orang mukmin hendaknya 

berusaha menghindari bencana tersebut dengan cara bertakwa dan berserah diri 

kepada Allah SWT (Ash-Siddieqy, 2000). Surat At-Taghabun ayat 11 menjelaskan 

bencana gerakan tanah merupakan bencana alam yang merusak, gerakan tanah tidak 

hanya diakibatkan oleh faktor alam, tetapi juga karena manusia itu sendiri 

(Karnawati, 2005). 

Gambar 1. 1 Peta Prakiraan Wilayah Terjadinya Gerakan Tanah Kabupaten 

Kebumen (ESDM, 2025) 
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Kabupaten Kebumen terutama bagian utara merupakan salah satu kabupaten 

di Provinsi Jawa Tengah yang rentan terhadap bencana gerakan tanah (Alami dkk, 

2024). Gambar 1.1 menunjukkan peta prakiraan wilayah terjadinya gerakan tanah 

pada Kabupaten Kebumen. Pada bagian utara itu pula, terdapat cagar alam geologi 

yang berada di Kecamatan Karangsambung. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Kebumen, Karangsambung masuk dalam kawasan lindung geologi yang 

disebut Kawasan Cagar Alam Karangsambung (CAGK). Pada tahun 2004, 

UNESCO memunculkan konsep geopark untuk melindungi kawasan konservasi 

berskala nasional. Ciri khas fisik dari cagar alam ini berupa pegunungan dengan 

struktur geologi yang beragam ( Hapsari & Ardiansyah, 2020). 

Gambar 1. 4 Fenomena Gerakan Tanah di Desa Totogan 
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Keindahan warisan geologi yang terdapat di Karangsambung tidak 

membuat kawasan tersebut terlepas dari bencana gerakan tanah. Salah satu desa 

yang terdampak bencana gerakan tanah di Kecamatan Karangsambung adalah Desa 

Totogan, tepatnya di Dusun Deot.  Gambar 1.2 memperlihatkan contoh retakan 

yang menunjukkan fenomena gerakan tanah yang terjadi di Dusun Deot, Desa 

Totogan. Fenomena tersebut menyebabkan kerusakan pada rumah, jalan, hingga 

sekolah. Walaupun telah dilakukan renovasi, retakan kembali terjadi dan 

menimbulkan kerusakan yang sama. Selain menimbulkan kerusakan infrastruktur, 

gerakan tanah juga dapat mengancam keselamatan jiwa.  

Berdasarkan kejadian bencana gerakan tanah yang terjadi, diperlukan adanya 

upaya mitigasi untuk meminimalisir dampak dan kerugian bencana yang akan 

terjadi di masa yang akan datang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan penelitian untuk mengetahui jenis batuan pada zona gerakan 

tanah. Analisis jenis batuan dapat dilakukan menggunakan metode geofisika, yaitu 

metode mikrotremor (Prameswari, 2022). Metode mikrotremor merupakan metode 

pengambilan data berupa getaran yang bersumber dari dalam bumi, baik secara 

alami maupun akibat aktivitas manusia (Castellaro & Mulargia, 2019). 

Sebelumnya, penelitian mengenai identifikasi jenis batuan menggunakan 

metode mikrotremor telah banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Arifudin (2021). Arifudin (2021) melakukan penelitian 

menggunakan metode mikrotremor untuk mendapatkan nilai Vs30 sebagai 

parameter untuk mengidentifikasi jenis batuan di Kabupaten Klaten. Nurwidyanto 

dkk (2022) juga telah melakukan penelitian untuk mengetahui jenis batuan di 
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bawah permukaan menggunakan mikrotremor di Pantai Semarang. Akan tetapi, 

penelitian untuk mengidentifikasi jenis batuan menggunakan metode mikrotremor 

di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen 

belum pernah dilakukan sebelumnya.  

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya mitigasi bencana alam dikarenakan 

wilayah yang terdampak gerakan tanah berada di permukiman. Penelitian berfokus 

pada analisis jenis batuan pada zona gerakan tanah di Dusun Deot, Desa Totogan, 

Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen. Analisis akan menggunakan 

metode HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) dan metode inversi yaitu 

ellipticity curve untuk mendapatkan parameter densitas (𝜌). Parameter tersebut 

akan diinterpretasikan berdasarkan jenis batuan pada Dusun Deot, Desa Totogan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dituliskan rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis batuan berdasarkan ground profiles nilai densitas (𝜌) di Dusun 

Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kebumen? 

2. Bagaimana zona gerakan tanah berdasarkan interpretasi data mikrotremor dan 

analisis model stratigrafi di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan 

Karangsambung, Kebumen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditulis adalah: 
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1. Menganalisis jenis batuan berdasarkan ground profiles nilai densitas (𝜌) di 

Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kebumen.  

2. Menganalisis zona gerakan tanah berdasarkan interpretasi data mikrotremor dan 

analisis model stratigrafi di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan 

Karangsambung, Kebumen. 

1.4 Batasan Penelitian 

  Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, batasan masalah yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi dengan melakukan pengukuran langsung menggunakan 

metode mikrotremor sebanyak 17 titik pengukuran dengan interval ±50 m yang 

tersebar di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kebumen. 

2. Penelitian dibatasi pada koordinat 109° 40' 35.9'' BT s.d 109° 46' 3'' BT dan 7° 

31' 09.2'' LS s.d 7° 31'12.5 '' LS.  

3. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode ellipticity curve untuk 

mendapatkan parameter densitas batuan (𝜌). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menghasilkan banyak 

manfaat diantaranya:  

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai jenis batuan pada zona gerakan 

tanah di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, Kebumen. 

2. Sebagai mitigasi dan peringatan dini terhadap kemungkinan terjadinya gerakan 

tanah sehingga dapat mengurangi korban jiwa dan kerugian material.  
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3. Sebagai bahan referensi literatur bagi peneliti dan praktisi yang berkaitan baik 

secara langsung maupun tidak di bidang kebumian dalam melakukan penelitian 

dan pengembangan wilayah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, 

diperoleh Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian yang berada di Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan 

Karangsambung, Kebumen memiliki jenis batuan bawah permukaan berupa 

lapisan tanah dengan rentang nilai densitas yaitu kurang dari 1764 kg/m3, 

lempung dengan nilai densitas yaitu 1764 s.d 2243 kg/m3, filit dengan 

rentang nilai densitas yaitu 2244 s.d 2800 kg/m3, dan sekis dengan nilai 

densitas yaitu lebih dari 2800 kg/m3.  

2. Gerakan tanah terjadi dengan pergerakan menuju ke utara. Zona gerakan 

tanah pada Dusun Deot, Desa Totogan, Kecamatan Karangsambung, 

Kebumen terbagi menjadi dua, yaitu zona terdampak dan potensi gerakan 

tanah serta zona tidak terdampak dan tidak potensi gerakan tanah. Gerakan 

tanah terjadi karena adanya kemiringan pada batuan dasar yaitu filit yang 

memiliki arah sama dengan kemiringan lereng pada permukaan. 

5.1 Saran 

 Penelitian yang telah dilakukan tentunya memiliki beberapa kekurangan 

yang perlu di perbaiki dan dikembangkan oleh penelitian selanjutnya. Adapun saran 

dari peneliti sebagai bahan penyempurna penelitian selanjutnya yaitu
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1. Perlu dilakukannya perluasan area penelitian untuk mengantisipasi adanya 

bencana gerakan tanah yang lebih luas.  

2. Perlu dilakukannya penelitian menggunakan metode yang lain sebagai 

perbandingan terhadap hasil yang diperoleh. 

3. Perlu dilakukan pengukuran yang tepat berada diatas singkapan batuan 

sebagai bukti validasi lapangan.
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